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BAB II 
KAJIAN TEORITIS 
A. Konsep Teoritis 
1. Pembelajaran Kooperatif  
Menurut H. Karli dan Yuliartiningsih, dalam hamdani menyatakan bahwa 
metode pembelajaran kooperatif adalah suatu strategi mengajar yang 
menekankan pada sikap atau perilaku bersama dalam bekerja atau membantu 
diantara sesama dalam struktur kerja sama yang teratur dalam kelompok, yang 
terdiri atas dua orang atau lebih.
19
 
Langkah-langkah pembelajaran kooperatif adalah sebagai berikut:
20
 
a. Menyampaikan tujuan dan motifasi siswa. 
b. Menyajikan informasi. 
c. Mengorganisasikan siswa dalam kelompok-kelompok belajar. 
d. Membimbing kelompok belajar dan bekerja . 
e. Evaluasi. 
f. Memberikan penghargaan. 
a. Model pembelajaran kooperatif metode TAI (Team Assisted 
Individualization) 
1) Pengertian  
Team Assisted Individualization adalah proses pembelajaran dalam 
bentuk kelompok 4-5 orang yang heterogen yang bertujuan untuk 
mempersiapkan diri masing-masing anggotanya untuk menjawab 
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pertanyaan pada saat evaluasi dilakukan. Tim berfungsi sebagai wadah 
untuk memastikan bahwa anggotanya benar-benar telah siap 
melakukan pertanggung jawaban proses belajar mengajar. Intinya 
adalah penilaian dilakukan secara individual bukan tim. 
2) Langkah-langkah  
Adapun tahapan-tahapan pembelajaran kooperatif metode Team 
Assisted Individualization menurut Slavin dalam Suyatno meliputi 6 
tahap yaitu:
21
 
a) Pembentukan kelompok. Kelompok yang dibentuk beranggotakan 
lima siswa yang bersifat heterogen, kelompok ini mewakili hasil  
akademis dalam kelas yang diambil dari nilai rata-rata harian kelas 
dan mewakili jenis kelamin. Fungsi kelompok adalah untuk 
memastikan bahwa semua anggota kelompok ikut belajar. 
b) Pemberian bahan ajar. Pemberian materi yang akan diajarkan 
diberikan dalam bentuk lembaran kerja siswa yang dibuat oleh 
guru. 
c) Belajar dalam kelompok. Belajar kelompok dilakukan untuk 
mendiskusikan materi yang ada dalam bahan ajar secara bersama-
sama dalam satu kelompok. 
d) Skor kelompok dan penghargaan kelompok. Penghargaan ini 
diberikan dari hasil kerjasama kelompok unit saat memecahkan 
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masalah yang didiskusikan serta pemaparan hasil diskusi 
kelompok. 
e) Pengajaran materi-materi pokok oleh guru. Temuan-temuan hasil 
diskusi kelompok dipertegas oleh guru dengan menerangkan 
tentang materi-materi yang tidak ditemukan siswa tiap kelompok. 
f) Tes formatif. 
3) Kelebihan dan kekurangan  
Adapun kelebihan dan kekurangan dari penerapan metode TAI 
sebagai berikut:
22
 
a) Kelebihan metode TAI 
(1) Meningkatkan kerjasama diantara siswa. Karena belajar siswa 
dalam bentuk kelompok. 
(2) Siswa dapat membagi ilmunya satu sama yang lainnya, 
sehingga mereka saling tukar pikiran, idea atau gagasan dalam 
proses pembelajaran. 
(3) Dapat meningkatkan kerjasama siswa dalam kelompok, karena 
kelompok yang berprestasi akan diberikan penghargaan 
sepantasnya. 
(4) Melatih rasa tanggung jawab individu siswa di dalam 
kelompok belajarnya. 
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b) Kekurangan metode TAI 
(1) Kalau tidak dikontrol secara baik oleh guru, maka akan 
mengundang keributan di dalam kelas. Untuk itu, kepada guru 
harus benar-benar dikontrol secara baik, sehingga tidak terjadi 
keributan. 
(2) Siswa yang tidak mau mengalah dalam mengemukakan 
pendapatnya, maka akan sulit diterima oleh siswa lainnya. 
(3) Kadang-kadang dalam suatu diskusi terjadi ketidak cocokan 
dalam pendapat, sehingga tidak ketemu kesimpulannya. 
2. Media Pembelajaran 
Media pembelajaran terdiri dari dua kata, yaitu kata “media” dan 
“pembelajaran.” Kata media secara harfiah berarti perantara atau 
pengantar; sedangkan kata pembelajaran diartikan sebagai suatu kondisi 
untuk membantu seseorang melakukan suatu kegiatan belajar”. 
Media berasal dari dari bahasa latin merupakan bentuk jamak dari 
“Medium” yang secara harfiah berarti “Perantara” atau “pengantar” yaitu 
perantara atau pengantar sumber pesan dengan penerima pesan. 
Jadi, media pembelajaran adalah “segala sesuatu yang dapat 
menyalurkan pesan, dapat merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan 
peserta didik sehingga dapat mendorong terciptanya proses belajar pada 
diri peserta didik.”23 
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a. Media Animasi 
1) Media  
Media merupakan sesuatu yang bersifat menyalurkan pesan dan dapat 
merangsang pikiran, perasaan dan kemauan audien (siswa) sehingga dapat 
mendorong terjadinya proses belajar pada dirinya. Penggunaan media 
secara kreatif akan memungkinkan audien (siswa) untuk belajar lebih baik 
dan dapat meningkatkan perfoma mereka sesuai dengan tujuan yang ingin 
dicapai. Ringkasnya, media adalah alat yang menyampaikan atau 
mengantarkan pesan-pesan pembelajaran.
24
 
2) Animasi  
Animasi berasal dari bahas latin, yaitu “anima” yang berarti jiwa, 
hidup, semangat. Selain itu kata animasi juga berasal dari kata animation 
yang berasal dari kata dasar to anime didalam kamus Indonesia inggris 
yang berarti menghidupkan. Animasi dalam arti menghidupkan disebut 
oleh N. Imamah, yaitu usaha untuk menggerakan sesuatu yang tidak biasa 
bergerak sendiri. Neo & Neo dalam Munir menyebutkan bahwa animasi 
merupakan salah satu teknologi yang dapat menjadikan gambar yang diam 
menjadi seolah-olah hidup, dapat bergerak, bereaksi dan berkat-kata.
25
 
Media animasi merupakan media yang berupa gambar yang bergerak 
dan disertai dengan suara. Dalam pembelajaran, media animasi banyak 
dimanfaatkan untuk menggambarkan materi yang sebelumnya abstrak 
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menjadi sesuatu yang dapat diamati, baik dalam bentuk analog maupun 
penggambaran. Dengan media animasi, suatu materi dapat dipahami lebih 
cepat karena siswa belajar dengan menggunakan lebih dari satu jenis 
stimulus. 
Media animasi dapat menunjukan perubahan dari waktu ke waktu 
seperti sebuah proses. Sehingga dapat diartikan media animasi merupakan 
media yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Dengan kata lain 
media animasi termasuk jenis multimedia, yang didalamnya terdapat 
berbagai komponen penyusun (semisal gerak, video, sound, evaluasi dan 
sebagainya).
26
 Meltimedia adalah media yang menggabungkan dua unsur 
atau lebih media yang terdiri dari teks, grafis, gambar, foto, audio, video 
dan animasi secara terintegrasi.
27
 
b. Kelebihan dan kelemahan media animasi 
1) Kelebihan media animasi 
a) Mampu menyampaikan suatu konsep secara visual dan 
dinamik. 
b) Dapat digunakan untuk membantu menyediakan pembelajaran 
secara maya. 
c) Mampu menawarkan satu media pembelajaran yang lebih 
menyenangkan. 
d) Mampu menarik perhatian, membangkitkan motivasi pelajar 
yang lebih berkesan. 
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e) Persembahan secara visual dan dinamik yang disediakan oleh 
teknologi animasi mampu memudahkan dalam proses 
penerapan konsep atau pun demonstrasi. 
2) Kelemahan media animasi 
a) Memerlukan kereaktifitas dan keterampilan yang cukup 
memadai untuk mendesain animasi 
b) Materi dan bahan yang ada dalam animasi sulit untuk dirubah 
jika sewaktu-waktu terdapat kekeliruan atau informasi yang 
terdapat didalamnya sulit untuk ditambahkan. 
c) Animasi dapat menarik minat belajar siswa jika digunakan 
secara tepat, tetapi sebaliknya animasi juga dapat 
menghilangkan perhatian dari substansi materi yang 
disampaikan.
28
 
3. Hasil Belajar 
Menurut pengertian secara pisikologi, belajar merupakan suatu proses 
perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi 
dengan lingkungannya dalam memenuhui kebutuhan hidup.
29
 Menurut 
Muhibbin Syah, belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan 
unsur yang sangat fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan 
jenjang pendidikan ini berarti bahwa berhasil atau gagalnya pencapaian 
tujuan pendidikan itu amat bergantung pada proses belajar yang dialami 
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siswa, baik ketika ia berada di sekolah maupun di lingkungan rumah atau 
keluarganya sendiri.
30
 
Menurut Benyamin Bloom secara garis besar klasifikasi hasil belajar 
menjadi tiga ranah yakni kognitif, afektif, dan ranah psikomotor. Ranah 
kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam 
aspek, yakni pengetahuan atau ingatan (C1), pemahaman (C2), aplikasi 
atau penerapan (C3), analisis(C4), sintetis(C5), dan evaluasi. Berikut ini 
penggolongan atau tingkatan jenis perilaku belajar dari ranah kognitif, 
yaitu: 
a. Pengetahuan, mencakup kemampuan ingatan tentang hal-hal yang 
telah dipelajari dan tersimpan didalam ingatan. 
b. Pemahaman, mencakup kemampuan menangkap sari dan makna hal-
hal yang dipelajari. 
c. Penerapan, mencakup kemampuan menerapkan metode, kaidah untuk 
menghadapi masalah yang nyata dan baru. 
d. Analisis, mencakup kemampuan merinci suatu kesatuan kedalam 
bagian-bagian sehingga struktur keseluruhan dapat dipahami dengan 
baik. 
e. Sintesis, mencakup kemampuan membentuk suatu pola baru. 
f. Evaluasi, mencakup kemampuan membentuk pendapat tentang 
beberapa hal berdasarkan criteria tertentu.
31
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Ada 2 Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa, 
yakni: 
a. Faktor intern (faktor dalam diri siswa), yaitu faktor jasmaniah 
(kesehatan, cacat tubuh), faktor pisikologis (inteligensi, perhatian, 
minat, bakat, motif, kematangan dan kesiapan), faktor kelelahan. 
b. Faktor ekstern (faktor dari luar diri siswa), yaitu faktor keluarga 
(cara orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga, suasana 
rumah, keadaan ekonomi keluarga), faktor sekolah (metode 
mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan 
siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran), faktor masyarakat (kegiatan 
siswa dengan masyarakat, teman bergaul, bentuk kehidupan 
masyarakat).
32
 
4. Koloid  
a. Pengertian koloid 
Nama koloid diberi oleh Thomas Graham pada tahun 1861. Istilah itu 
berasal dari bahasa Yunani yaitu kolla yaitu perekat atau lem. Partikel 
koloid tidak dapat diamati dengan mikroskop biasa namun partikel 
beberapa koloid dapat dideteksi dengan mikroskop elektron. Partikel 
koloid dapat merupakan molekul tunggal yang sangat besar 
(makromolekul) atau dapat merupakan agregat molekul kecil, atom atau 
ion. Ukuran dari partikel koloid terletak antara 1-100 nm.
33
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Kecepatan difusi menurut Graham bergantung pada massa partikel, 
makin besar massa makin kecil kecepatannya. Massa ada hubungannya 
dengan ukuran partikel, yang massanya besar akan besar pula ukuran 
partikelnya. Berdasarkan ukuran partikel, campuran dapat dibagi menjadi 
tiga golongan, yaitu larutan sejati, koloid, dan suspensi kasar. Sebenarnya 
cukup sulit membedakan ketiga jenis campuran itu, kecuali dilihat dari 
ukuran (jari-jari) partikelnya.
34
 
Tabel II.1. Perbedaan Umum Sistem Dispersi, Koloid, dan Larutan. 
Perbedaan Suspensi Koloid Larutan 
Ukuran 
partikel 
>100 nm 1 nm -100 nm < 1 nm 
Penampilan 
fisik 
 
 
 
 
 
 
Fasa  
Keruh, partikel 
terdispersi dapat 
diamati 
langsung 
dengan mata. 
Bersifat 
heterogen. 
 
Dua fasa 
Keruh-jernih, 
partikel terdispersi 
hanya dapat diamati 
dengan mikroskop 
ultra. Bersifat 
heterogen. 
 
 
Dua fasa 
 
Jernih, partikel 
terdispersi tidak 
dapat diamati 
dengan 
mikroskop 
ultra. Bersifat 
homogen. 
 
Satu fasa 
Kestabilan 
(jika 
didiamkan) 
Mudah terpisah 
(mengendap) 
Sukar terpisah 
(relatif stabil) 
Tidak terpisah 
(sangat stabil) 
Cara 
pemisahan 
Dapat disaring  Tidak dapat 
disaring kecuali 
dengan penyaring 
ultra. 
Tidak dapat 
disaring 
 
Karena ukuran partikelnya amat kecil, maka koloid tidak dapat disaring 
dengan kertas saring biasa dan filter porselin, tetapi dapat dengan filter 
ultrat atau kolodium, karena pori-porinya lebih kecil.
35
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b. Penggolongan koloid 
Dipandang dari keseluruhannya, koloid dapat dibagi atas koloid 
disperse dan koloid asosiasi. 
1) Koloid dispersi, yaitu koloid yang partikelnya tidak dapat larut secara 
individu dalam medium. Yang terjadi hanyalah penyebaran (dispersi) 
partikel tersebut. Yang termasuk kelompok ini adalah koloid 
mikromolekul (protein dan plastik), agrerat molekul (koloid blerang), 
dan agrerat atom (sol emas dan platina). 
2) Koloid asosiasi, yaitu koloid yang terbentuk dari gabungan (asosiasi) 
partikel kecil yang larut dalam medium, contohnya koloid Fe(OH)3. 
Senyawa ini larut dalam air menjadi ion Fe
3+ 
dan OH
-
 dicampur 
sedemikian rupa sehingga berasosiasi membentuk Kristal kecil yang 
melayang-layang dalam air sebagai koloid.
36
 
Suatu koloid selalu mengandung dua fasa yang berbeda, mungkin 
berupa gas, cair, atau padat. Pengertian fasa di sini tidak sama dengan 
wujud, karena ada wujud sama tetapi fasanya berbeda, contohnya 
campuran air dan minyak bila dikocok akan terlihat butiran minyak 
dalam air. Butiran itu mempunyai dua fasa berbeda dengan air 
walaupun keduanya cair. Oleh sebab itu, suatu koloid selalu 
mempunyai fasa terdispersi dan fasa pendispersi. Fasa terdispersi mirip 
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dengan zat terlarut, dan fasa pendispersi mirip dengan pelarut pada 
suatu larutan.
37
 
Berdasarkan fasa terdispersi dan fasa pendispersinya, koloid 
disebut juga dispersi koloid yang dapat dibagi atas delapan jenis (tabel 
II.3) 
Table II.2. Jenis Sistem Dispersi Koloid
38
 
Fasa 
terdispersi 
Fasa 
pendispersi 
Nama Contoh 
Gas 
Gas 
Cair 
Cair 
Cair 
Padat 
Padat 
Padat 
Cair 
Padat 
Gas 
Cair 
Padat 
Gas 
Cair 
padat 
Busa 
Busa padat 
Aerosol cair 
Emulsi 
Emulsi padat 
Aerosol padat 
Sol 
Sol padat 
Busa sabun, busa bir 
Batu apung, karet busa 
Kabut, awan, aerosol 
Susu cair, coklat cair, saos 
Keju, mentega, jeli 
Asap, debu 
Cat, selai, gelatin 
Paduan logam, kaca rubi 
 
Ditinjau dari interaksi fasa pendispersi (medium), koloid dapat pula 
dibagi atas koloid liofil dan liofob. 
a) Koloid liofil, yaitu koloid yang suka berikatan dengan mediumnya 
sehingga sulit dipisahkan atau sangat stabil. Jika mediumnya air 
disebut koloid hidrofil, yaitu suka air, contohnya agar-agar dan tepung 
kanji (aluminium) dalam air. 
b) Koloid liofob, yaitu koloid yang tidak menyukai mediumnya sehingga 
cenderung memisah, dan akibatnya tidak stabil. Bila mediumnya air, 
disebut koloid hidrofobik (tidak suka air), contohnya sol emas dan 
koloid Fe(OH)3 dalam air. 
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Koloid dapat berubah menjadi tidak koloid atau sebaliknya. 
Berdasarkan perubahan itu ada koloid reversibel dan irreversibel. 
(1) Koloid reversibel, yaitu suatu koloid yang dapat berubah menjadi 
tidak koloid, dan kemudian menjadi koloid kembali. Contohnya air 
susu (koloid) bila dibiarkan akan mengendap (tidak koloid) dan 
airnya terpisah, tetapi bila dikocok akan bercampur seperti semula 
(koloid). 
(2) Koloid irreversibel, yaitu koloid yang setelah berubah menjadi 
bukan koloid tidak dapat menjadi koloid lagi, contohnya sol 
emas.
39
 
c. Sifat koloid 
Beberapa sifat fisik dari sistem koloid, diantaranya: 
1. Efek Tyndall 
Partikel debu terlalu kecil untuk dilihat, akan tampak sebagai titik-
titik terang dalam suatu berkas cahaya. Oleh karena partikel debu 
berukuran koloid, partikelnya sendiri tidak dapat dilihat oleh mata, 
yang tampak adalah cahaya yang dihamburkan oleh debu. Hamburan 
cahaya ini dinamakan Efek Tyndall. 
Efek Tyndall dapat digunakan untuk membedakan koloid dari 
larutan sejati, sebab atom, molekul, atau ion yang membentuk larutan 
tidak dapat menghamburkan cahaya akibat ukurannya terlalu kecil. 
Penghamburan cahaya oleh suatu campuran menunjukan bahwa 
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campuran tersebut adalah suatu koloid, dimana ukuran partikel-
partikelnya lebih besar dari ukuran partikel dalam larutan, sehingga 
dapat menghamburkan cahaya.
40
 
2. Gerak Brown 
Jika mikroskop optik diarahkan pada suatu dispersi koloid dengan 
arah tegak lurus terhadap berkas cahaya maka akan tampak partikel-
partikel koloid, tetapi bukan sebagai partikel dengan batas yang tegas 
melainkan sebagai bintik-bintik berkilauan. 
Dengan mengikuti bintik-bintik cahaya yang dipantulkan, anda 
dapat melihat bahwa partikel koloid bergerak terus menerus secara 
acak menurut jalan yang berliku-liku. Gerakan acak partikel koloid 
dalam suatu medium pendispersi ini disebut gerak Brown, sesuai nama 
seseorang pakar botani ingris, Robert Brown yang pertama kali melihat 
gejala ini tahun 1827.
41
 
3. Elektroforesis 
Telah diungkapkan bahwa partikel koloid mengandung muatan 
listrik. Muatan listrik ini diperoleh melalui proses adsorpsi ion-ion dari 
medium pendispersinya. Akibat adanya muatan tersebut, partikel 
koloid dapat bergerak dalam medan listrik kearah kutub yang 
muatannya berlawanan. Migrasi partikel koloid dalam medan listrik 
dikenal dengan elektroforesis.
42
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4. Adsorpsi  
Atom, molekul, atau ion yang berkerumun membentuk partikel 
koloid dapat memiliki sifat listrik pada permukaannya. Sifat ini 
menimbulkan gaya Van Der Waals bahkan gaya valensi yang dapat 
menarik dan mengikat atom-atom, molekul atau ion-ion dari zat asing. 
Penempatan zat asing pada permukaan suatu partikel koloid 
disebut adsorpsi. Zat-zat teradsorpsi dapat terikat kuat membentuk 
lapisan yang tebalnya tidak lebih dari satu atau dua partikel. 
Banyaknya zat asing yang dapat diadsorpsi bergantung pada luas 
permukaan partikel koloid. Meskipun adsorpsi merupakan gejala 
umum dari zat, efisiensi adsorpsi ini bergantung pada besarnya luas 
permukaan zat pengadsorpsi. 
Akibat dari kemampuan partikel koloid dapat mengadsorpsi 
partikel lain, maka sistem koloid dapat berbentuk agrerat yang sangat 
besar berupa jaringan, seperti pada jeli. Di lain pihak, agrerat yang 
sangat besar dapat dipecah-pecah menjadi agrerat kecil-kecil seperti 
ditunjukan pada sol.
43
 
5. Dialisis 
Dialisis suatu teknik pemurnian berdasarkan pada perbedaan 
ukuran partikelnya. Dialisis dilakukan dengan cara menempatkan 
dispersi koloid dalam kantong yang terbuat dari membrane seperti 
selofan, perkamen dan membran lain yang sejenis. Selanjutnya 
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kantong tersebut direndam dalam air yang mengalir atau air yang 
dialirkan.  
Oleh karena itu ion-ion atau molekul memiliki ukuran lebih kecil 
daripada partikel koloid, maka ion-ion itu dapat berdifusi melalui 
membrane lebih cepat daripada partikel koloid, sehingga partikel 
koloid akan tetap berada didalam kantong membran. Contoh dialisis 
adalah proses cuci darah.
44
 
6. Kestabilan dan Koagulasi 
Suatu sistem koloid dapat bersifat stabil. Kestabilan ini disebabkan 
oleh adanya muatan listrik pada permukaan partikel koloid. muatan 
listrik pada partikel koloid berasal dari ion atau medium yang 
teradsorpsi pada permukaan koloid. 
Penetralan muatan partikel koloid menyebabkan terjadinya 
penggabungan partikel-partikel koloid menjadi suatu agrerat yang 
sangat besar akibat gaya kohesi antar partikel koloid. proses 
pembentukan agrerat partikel-partikel koloid hingga pembentukan 
ukuran partikel suspense kasar dinamakan koagulasi atau 
penggumpalan dispersi koloid. Gejala koagulasi dispersi koloid dengan 
cara menetralkan muatanya dapat dilihat dari pembentukan delta 
dimuara sungai yang menuju laut.
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7. Koloid pelindung 
Koloid pelindung bertindak melindungi muatan fase dispersi oleh 
semacam lapisan agar terhindar dari koagulasi. Contohnya sebagai 
berikut: 
a) Protein kasein bertindak sebagai koloid pelindung dalam air susu 
dengan cara menstabilkan emulsi minyak dalam air. 
b) Gelatin digunakan sebagai koloid pelindung dalam es krim untuk 
menjaga terbentuknya es batu.
46
 
d. Pembuatan koloid 
Suatu sistem koloid dapat dibuat dengan dua cara, yaitu cara dispersi 
dan kondensasi. 
1) Dispersi 
Cara pemecahan partikel-partikel besar menjadi partikel berukuran 
koloid. berikut pembuatan koloid dengan cara dispersi: 
a) Cara mekanik, yaitu zat yang akan didispersikan dalam medium 
pendispersi digiling sampai ukurannya berada pada rentang 
partikel-partikel koloid. dengan demikian, zat terdispersi diperkecil 
hingga berukuran koloid. contoh cara ini yaitu penggilingan 
kacang kedelai pada pembuatan tahu.
47
 
b) Cara elektronik, yaitu membuat koloid dengan mencelupkan dua 
elektroda logam (seperti emas) ke dalam air. Kemudian diberi 
listrik tegangan tinggi sehingga suhunya sangat tinggi.  Akibatnya, 
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atom-atom emas lepas dari elektrodan dan bergabung membentuk 
partikel koloid emas. 
c) Cara peptisasi, yaitu membuat koloid dengan menambahkan suatu 
cairan kepada partikel kasar (endapan) sehingga pecah menjadi 
koloid.
48
 
d) Busur Breding, yaitu pada cara ini, arus listrik bertegangan tinggi 
dialirkan melalui dua buah elektroda logam sebagai bahan 
terdispersi. Kemudian kedua elektroda tersebut dicelupkan 
kedalam air hingga kedua ujung elektroda hamper bersentuhan 
hingga terjadi loncatan bunga api listrik. Loncatan bunga api listrik 
menimbulkanbahan elektroda menguap dan larut didalam medium 
pendispersi seperti air membentuk sol. Logam-logam yang dapat 
membentuk sol dengan cara ini adalah platina, emas, dan perak.
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2) Kondensasi 
Kondensasi adalah kebalikan dari disperi, yaitu penggabungan 
(kondensasi) partikel kecil menjadi lebih besar sampai berukuran 
koloid. Penggabungan itu terjadi dengan berbagai cara, diantaranya 
sebagai berikut:
50
 
a) Cara reaksi kimia, yaitu menambahkan pereaksi tertentu kedalam 
larutan sehingga hasil reaksinya berupa koloid. 
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b) Cara pertukaran pelarut; koloid dapat dibuat dengan menukarkan 
pelarut atau menambahkan pelarut lain, jika senyawa lebih sukar 
larut dalam pelarut kedua. 
c) Pendinginan berlebih; koloid dapat terjadi bila campuran 
didinginkan sehingga salah satu senyawa membeku (koloid).
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e. Kegunaan koloid 
1) Mengurangi polusi udara  
2) Pengumpalan lateks 
3) Membantu pasien gagal ginjal 
4) Penjernihan air  
5) Sebagai deodorant 
6) Sebagai bahan makanan dan obat 
7) Sebagai bahan kosmetik dan bahan pencuci.52 
A. Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Metode TAI (Team Asissted 
Individualization) dilengkapi Media Animasi Terhadap Hasil Belajar. 
a. Pengaruh Media Animasi Terhadap Hasil Belajar 
Media pembelajaran merupakan wahana dalam menyampaikan informasi 
atau pesan pembelajaran pada siswa. Dengan adanya media pada proses 
belajar mengajar diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Oleh 
karena itu guru hendaknya menyajikan media dalam setiap pembelajaran demi 
tercapainya tujuan pembelajaran. Disamping membangkitkan motivasi dan 
minat siswa selain itu media pembelajaran juga dapat meningkatkan 
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pemahaman siswa. Melalui media pembelajaran, guru dapat menyajikan bahan 
pelajaran yang bersifat abstrak menjadi kongkrit sehingga mudah dipahami 
misalnya untuk menyampaikan bahan pelajaran tentang sistem koloid dapat 
disajikan melalui meda gambar ataupun media animasi. 
Dengan menggunakan media animasi, pembelajaran dapat lebih menarik 
dan meningkatkan motivasi belajar siswa dalam kegiatan pembelajaran. 
Dengan demikian diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
b. Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Metode TAI (Team 
Asissted Individualization) Terhadap Hasil Belajar 
Pembelajaran kooperatif metode Team Asissted Individualization dapat 
digunakan sebagai metode pembelajaran alternative dalam upaya 
meninggkatkan hasil belajar siswa karena pembelajaran kooperatif metode 
Team Asissted Individualization membentuk proses pembelajaran dalam 
bentuk kelompok 4-5 orang. Setiap anggotanya mempunyai tujuan dan 
tanggung jawab yang sama. Siswa saling berkerja sama untuk mendapatkan 
hasil yang baik. Keberhasilan kelompok dalam mencapai tujuan pembelajaran 
tergantung pada kerja sama kelompok. 
Dalam pembelajaran kooperatif metode Team Asissted Individualization 
ini siswa tidak mendapatkan materi secara langsung dari gurunya karena ada 
seseorang yang dipilih dalam setiap kelompok sebagai asisten yang 
mempunyai kemampuan lebih dari siswa yang lain dalam satu kelompok. Jadi 
metode pembelajaran ini dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa, karena 
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siswa dituntut untuk bekerja bertanggung jawab, dan aktif, sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
B. Penelitian yang Relevan 
1. Ismariyati, tahun 2014, program studi pendidikan kimia UIN Suska Riau, 
berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulakan bahwa penerapan 
pembelajaran kooperatif Team Assisted Individualization (TAI) 
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada materi Hidrokarbon yaitu 
sebesar 0,57%.
53
 
2. Tri Windari, tahun 2013, program studi pendidikan kimia UIN Suska 
Riau, berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan 
model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) terdapat 
pengaruh pada hasil belajar siswa pada materi ikatan kimia yaitu sebesar 
10,5%.
54
 
3. Fitri Nur Kolifah, tahun 2013 program studi pendidikan kimia Universitas 
sebelas maret, menunjukan bahwa prestasi belajar siswa dengan 
menggunakan metode Team Assisted individualization (TAI) dapat 
meningkatkan pada materi koloid. Diperoleh prestasi kognitif (thitung > ttabel 
= 3,211 > 1,67).
55
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4. Siti Nurazizah, tahun 2015, program studi pendidikan kimia Universitas 
Negeri Semarang, berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
penerapan Metode pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) 
berbantuan studi card terhadap hasil belajar materi hidrolisis terdapat 
pengaruh yang signifikan yaitu sebesar 12,96%.
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Persamaan penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan 
peneliti lakukan adalah kesamaan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif metode TAI (Team Assisted Individualization). Sedangkan 
perbedaan yang terdapat antara penelitian yang sebelumnya dengan 
penelitian yang akan dilakukan terletak pada waktu, tempat, media dan 
materi yang digunakan. 
C. Konsep Operasional 
1. Rancangan Penelitian  
Penelitian ini dilakukan dalam 2 variabel, yaitu: 
a. Variabel bebas, yang menjadi variabel bebas dalam penelitian ini 
adalah model pembelajaran kooperatif metode TAI (Team Assisted 
Individualization) dilengkapi media animasi terhadap hasil belajar 
kognitif siswa. 
                                                                                                                                                                      
Kelas XI Semester Dua SAM Negeri Surakarta Tahun Ajaran 2010/2011 (Surakarta: Jurnal 
Universitas Sebelas Maret, 2013). 
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b. Variabel terikat, hasil belajar kognitif siswa merupakan variabel 
terikat. Hasil belajar kognitif ini dapat dilihat dari tes yang 
dilaksanakan pada akhir pertemuan. 
 
2. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian ini adalah: 
a. Tahap persiapan 
1) Mempersiapkan materi yang akan diajarkan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif metode TAI (Team Assisted 
Individualization) dilengkapi media animasi yakni pada pokok 
bahasan sistem koloid. 
2) Memperiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri dari soal-soal 
tes awal, silabus, program semester RPP dan bahan pelajaran (buku 
paket, LKS, media animasi yang berkaitan dengan materi dan lain-
lain). 
3) Mempersiapkan instrument pengumpulan data yaitu soal pre-test 
dan posttest. 
4) Melakukan Uji Homogenitas untuk kedua kelas sampel dan 
mengolah tes ulangan siswa dan selanjutnya melilih kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Soal uji homogenitas yaitu pokok 
bahasan hasil kali kelarutan. 
5) Menyiapkan lembar observasi untuk guru. 
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b. Tahap Perlaksanaan 
1) Memberikan pre-test kepada kedua kelas sampel mengenai pokok 
bahasan sistem koloid untuk mengetahui kemampuan dasar siswa. 
2) Pada kelas eksperimen diberikan perlakuan model pembelajaran 
kooperatif metode TAI (Team Assisted Individualization) 
dilengkapi media animasi, sedangkan kelas kontrol dilakukan 
pembelajaran biasa. Adapun langkah-langkah pelaksanaannya 
sebagai berikut: 
a) Kelas eksperimen 
(1) Kegiatan awal 
(a) Guru mengucapkan salam dan siswa merespon. 
(b) Siswa menyiapkan kelas. 
(c) Guru mengajak siswa untuk berdoa, mengabsen dan 
menanyakan kabar siswa. 
(d) Guru memberikan apresepsi dan motivasi kepada siswa. 
(e) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, serta kompetensi 
yang harus dikuasai siswa mengenai sistem koloid. 
(f) Guru menyampaikan proses pembelajaran sistem koloid 
menggunakan metode TAI (Team Assisted 
Individualization) dilengkapi media animsi. 
(2) Kegiatan inti 
(a) Guru menetapkan siswa dalam kelompok secara heterogen 
yang beranggotakan 4-6 orang. 
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(b) Guru memilih salah satu siswa yang memiliki kemampuan 
akademis yang tinggi untuk dijadikan asisten tiap 
kelompok. 
(c) Guru memberikan materi koloid kepada asisten dan guru 
meminta asisten mempelajari materi tersebut sebelum 
pelajaran dimulai. 
(d) Guru memanggil semua asisten kelompok untuk dilakukan 
free ping terhadap materi yang akan dipelajari. 
(e) Guru memberikan bahan ajar dalam bentuk LKS pada 
masing-masing kelompok dan guru menjelaskan langkah-
langkah pengerjaan LKS. 
(f) Siswa berdiskusi dalam kelompok membahas tentang 
sistem koloid dilengkapi dengan media animasi dan siswa 
menjawab latihan yang ada di LKS serta menanyakan 
informasi yang tidak dimengerti, kemudian kelompok 
memecahkan masalah pada LKS. 
(g) Guru memantau pekerjaan tiap kelompok dan 
memperhatikan kegiatan masing-masing individu yang ada 
dalam kelompok serta membantu kelompok yang 
mengalami kesulitan. 
(h) Siswa mempersentasikan hasil diskusi kelompok didepan 
kelas. 
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(i) Guru menskor hasil kerja sama kelompok dan memberikan 
penghargaan kepada kelompok terbaik berdasarkan hasil 
korelasi. 
(j) Guru mempertegas temuan-temuan hasil diskusi kelompok 
dengan menjelaskan kembali materi-materi yang tidak 
ditemukan siswa. 
(k) Guru memberikan kuis untuk mengetahui pemahaman 
siswa 
(3) Kegiatan akhir 
(a) Guru membimbing siswa menyimpulkan materi yang sudah 
dipelajari. 
(b) Guru menyampaikan materi untuk pertemuan selanjutnya. 
(c) Guru menutup pembelajaran dan mengucapkan salam. 
b) Kelas kontrol 
(1) Kegiatan awal 
(a) Guru mengucapkan salam, mengajak siswa untuk berdoa, 
mengabsen dan menanyakan kabar siswa. 
(b) Guru memberikan apresepsi dan motivasi kepada siswa. 
(c) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta kompetensi 
yang harus dikuasai siswa mengenai materi sistem koloid. 
(2) Kegiatan inti 
(a) Guru menjelaskan materi sistem koloid. 
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(b) Siswa mendengarkan dan mencatat materi pembelajaran 
yang diberikan. 
(c) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya. 
(d) Guru memberikan soal latihan kepada siswa dan 
memintanya untuk mengerjakan. 
(e) Selanjutnya, siswa diminta untuk mengumpulkan soal 
latihan yang telah dikerjakan. 
(f) Guru dan siswa bersama-sama untuk membahas jawaban 
atas soal-soal latihan. 
(3) Kegiatan akhir 
(a) Guru menyampaikan informasi tentang materi 
pembelajaran yang akan dibahas pada pertemuan 
selanjutnya. 
(b) Guru menutup pelajaran dan mengucapkan salam. 
3. Tahap Evaluasi 
a. Setelah semua materi pokok bahasan sistem koloid disajikan, maka 
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol peneliti memberikan tes 
akhir (posttest) untuk menentukan pengaruh pembelajaran kimia 
metode TAI (team assisted individualization) dilengkapi media 
animasi terhadap hasil belajar kognitif siswa. 
b. Data akhir (selisih dari pretest dan posttest) yang diperoleh dari 
kedua kelas akan dianalisis dengan menggunakan rumus statistik. 
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c. Pelaporan. 
Proses penelitian kuantitatif dapat dilihat pada gambar II.1 
berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Gambar II.1 Bagan Prosedur Penelitian 
Uji Homogenitas 
Kelas eksperimen Kelas kontrol 
Pretest Pretest 
Pembelajaran menggunakan metode 
Team Assisted Individualization 
dilengkapi media animasi 
Pembelajaran menggunakan 
metode diskusi informasi. 
Posttest 
Posttest 
Pengolahan data penelitian 
Hasil dan pembahasan 
Kesimpulan 
Perumusan Hipotesis 
Pengumpulan Data 
Populasi dan Sampel Pengembangan Instrumen 
Pengujian Instrumen 
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D. Hipotesis 
Berdasarkan uraian kerangka teoritis diatas, maka penelitian dapat 
merumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut: dengan menerapkan 
pengaruh pembelajaran kimia menggunakan metode Team Assisted 
Individualization (TAI) dilengkapi media animasi terhadap hasil belajar siswa 
pada pokok bahasan sistem koloid kelas XI di Madrasah Aliyah Negeri Kuok. 
Ha : Ada pengaruh pembelajaran kimia metode TAI (Team Assisted 
Individualization) dilengkapi media animasi terhadap hasil belajar siswa 
pada pokok bahasan sistem koloid kelas XI Madrasah Aliyah Negeri 
Kuok. 
Ho  : Tidak ada pengaruh pembelajaran kimia metode TAI (Team Assisted 
Individualization) dilengkapi media animasi terhadap hasil belajar siswa 
pada pokok bahasan sistem koloid kelas XI Madrasah Aliyah Negeri 
Kuok. 
 
